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Dimungkinkan –
blended learning; 
guru kunjung, 
tetap dgn
protokol
kesehatan













SKB 4 Menteri 
Pembelajaran Sem Genal TA 2020/2021

Catatan:
1. Kewenangan Pemerintah Daerah, 

Kab/Kota/Kecamatan, Desa; Kepala sekolah, dan orang 
tua/komite

2. Ikuti prototokol kesehatan; 3M; 50% daya
tampung/shifting, check list kesehatan/prasarana

3. Kegiatan hanya KBM, hindari kerumunan, ekskul, 
kantin, dsb.
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Fasilitasi dalam Adaptasi Pembelajaran Masa 
dan Pasca Pandemi Covid-19

1. Pelaksanaan Seri Webinar (1 bulan) 
dengan melibatkan praktisi Pendidikan 
(Guru, Kepala Sekolah, Pengawas, Dinas
Pendidikan, komunitas pendidikan, orang 
tua siswa, penggiat pendidikan, dsb)

2. Fasilitasi sumber/bahan belajar on-
line, melalui portal Guru berbagi, 
Bersama hadapi korona, medsos, kanal
YouTube dsb.  

3.    Fasilitasi Buku/bahan ajar 
Pengalaman Baik pada Masa Pandemi
Covid-1



Bersama Hadapi Korona
Web Portal

https://bersamahadapikorona.

kemdikbud.go.id

Rumah Belajar by Pusdatin
Kemdikbud

https://belajar.kemdikbud.go.id

TV Edukasi MoEC

https://tve.kemdikbud.go.id

Digital Learning by Pusdatin
and SEAMOLEC

https://rumahbelajar.id

Guru Berbagi Website

https://guruberbagi.kemdikbu

d.go.id

SIAJAR by SEAMOLEC MoEC

https://lms.seamolec.org

Online Application for 
Package A, B, C

https://setara.kemdikbud.go.id

Membaca Digital

https://aksi.puspendik.kemdik

bud.go.id/membacadigital

Suara Edukasi

https://suaraedukasi.kemdikbu

d.go.id

Online Session through SAPA
DRB Program
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Learning from Home 
Program on TVRI
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Fasilitasi Online media Kemdikbud

Pusdatin.webex.com

12
Guru Belajar Seri-Masa 

Pandemi

Gurubelajar.kemdikbud.go.id

IJC on STEM Education 2020
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❑ Guru Berbagi website has been accessed by 

50,384,103 users

❑ 187,960 active users including teachers and 

education practitioners

❑ 40,430 lesson plans (RPP) shared by 

Teachers

❑ 12,389,537 RPP downloaded and 63,359 

likes

❑ 3,826 reflective Journals on Learning during 

Covid-19 made by Teachers

❑ 461 Collaborative actions, and 445 Articles about 

teaching in the Covid-19 era published by and 

distributed to Teachers

GURU BERBAGI Website

https://guruberbagi.kemdikbud.go.id

Data on October 19, 2020

IJC on STEM Education 2020

https://guruberbagi.kemdikbud.go.id/


Orientasi
Program 
(Program 

Orientation)
Angkatan 1 : 32.771
Angkatan 2 : 62.369
Angkatan 3 : 60.946
Angkatan 4 : 24.935
Angkatan 5 : 3.580

Bimtek
(technical 

assistance) 

Peserta yang 
mengikuti
orientasi
program 
174.305

Diklat
(Training)

Angkatan 1 : 11.365
Angkatan 2 : 39.814
Angkatan 3 : 4.969

Pengimbasan
Disemination

Angkatan 1 Mulai tanggal
31 Oktober

Jumlah peserta : 

174.305

IJC on STEM Education 2020

IJC on STEM Education 2020
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Internet Quota Assistance from the Government (IDR 7,2 trillion) 

50,7 million 
students at 
Kindergarten- K12  

3,4 million 
teachers at 
Kind -K12

5,1 million 
students at 
the Univ and 
257 
thousand 
lecturers

IJC on STEM Education 2020



Ciri-ciri peserta didik
pendidikan dasar:

Theory of Cognitive development (J.Piaget)



Permendiknas No.16 
Tahun 2007



1. Sebagai Motivator: memberikan semangat, motivasi, 
mendorong

2. Sebagai Inisiator : memprakarsai,memberikan stimulan, 
memulai

3. Sebagai Fasilitator : membantu, mendampingi kegiatan
pembelajaran ke arah kemandirian

4. Sebagai Katalisator : menghubungkan, perantara, 
memediasi

5. Sebagai Asesor : mengukur, menilai pra, pelaksanaan, dan 
pasca/feedback

6. Sebagai Inspirator ; memberikan pencerahan, 
pembelajaran, lesson learnt, perbaikan ke depan

Peran Strategis Guru dalam pembinaan peserta didik pada masa PandemiPeran Strategis
Guru 
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YANG HARUS DIPERHATIKAN PELAKSANAAN PJJ DARING
• Memiliki perangkat untuk melaksankan PJJ daring (computer/laptop, handphone, kuota

internet dan berada pada demografi dengan jaringan internet yang baik

• Literasi IT  : Guru, Orang Tua, dan Peserta Didik memiliki kemampuan penguasaan ICT sebagai
alat untuk belajar

• Kemandirian:  peserta didik sudah terbiasa belajar mandiri, yaitu memanfaatkan fasilitas
belajar online untuk mempelajari materi, mengerjakan quiz dan berlatih menguasai
kompetensi tanpa harus di bimbing langsung oleh guru

• Creativity and Critical Thinking siswa : fasilitas PJJ daring sangat beragam, peserta didik dapat
mempelajari berbagai tools yang tersedia seperti browsing, chatting, groups discussion, video 
conferencing, quiz online, drill online dan lainnya, hal ini menuntut adanya kreativitas siswa
untuk memanfaatkan semua dengan optimal

• Kreativitas guru dalam membuat desain dan metode yang mampu memikat peserta didik
untuk terus bersemangat belajar menjadi hal yang patut diperhatikan. Jika hanya memberi
beban tugas kepada peserta didik tentu membuat mereka menjadi jenuh.





Revolusi Industri 4.0



DESAIN PEMBELAJARAN JARAK JAUH BERBASIS KEBUTUHAN

ONLINE / OFFLINE

PEDAGOGI

STRATEGI
(GURU KUNJUNG, 

KURIR, POS)

ANALISIS KOMPETENSI 
DASAR DAN KURIKULUM 

BDR
(MATERI ESENSIAL)

ANALISIS KARAKTERISTIK 
PESERTA DIDIK/ ORANG 

TUA/KEADAAN DEMOGRAFI

ANALISIS KEBUTUHAN 
PERANGKAT BDR/PJJ

TU
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N
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KEGIATAN 
PEMBELAJARAN

ASESMEN

OUTPUT DESAIN RENCANA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

BDR / PJJ

INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI

SUBSTANSI MATERI
(KONTEN PEMBELAJARAN)

DESAIN PENYAMPAIAN 
PEMBELAJARAN

(DIGITAL / NON DIGITAL)

KAREKTER BELAJAR PESERTA 
DIDIK

PENDEKATAN

MODEL

METODE

OF LEARNING

FOR LEARNING

AS LEARNING

Video, Charta, Grafik, Gambar, 
Psikososial, Pelibatan Orang tua

Online Collaboration, 
Community, Communication, 

Pedagogy
Internet Literacy









KESIMPULAN 

• Hak peserta didik untuk mendapatkan Pendidikan yang layak harus tetap dapat terpenuhi selama masa darurat covid-19

• Pandemi covid-19, jangan menjadi kendala,  guru harus mengambil peran penting dan memanfaatkan TIK, karena pada masa 
pandemi ini penguasaan TIK adalah hal yang mutlak. 

• Strategi pembelajaran dgn kurikulum kondisi khusus/darurat: Analisis KD/materi esensial, analisis kondidi geografis,  
siswa/orang tua, dan analisis kebutuhan perangkat, rancangan pembelajaran sederhana, asesmen dan umpan balik

• Peran srategis guru dalam pembinaan peserta didik: motivator, inisiator, fasilitator, katalisator, asesor, dan inspirator

• Dalam penguasaan TIK, guru harus dapat belajar dengan cepat serta mampu beradaptasi pada kondisi yang berubah secara
cepat, sehingga mampu menularkan semangat beradaptasi pada perubahan, mahasiswa, dan orang tua secara cepat dan akurat.

• Berbagai moda daring yang disediakan oleh Kemendikbud atau yang tersedia secara gratis dan bebas, dapat dimanfaatkan Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, baik masa pandemi covid-19 maupun pasca pandemic

• Seluruh ekosistem sekolah dan pendidikan harus bersiap memasuki adaptasi kebiasaan baru dengan melakukan terobosan dan 
transformasi



Terima kasih


